ABSTRAK
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Latar belakang penelitian ini didasari karena adanya perbedaan antara penilaian Ulama terhadap al-Thabarsi sebagai mufasir Syi’ah dengan penafsiran yang dikemukakan al-Thabarsi tentang doktrin-doktrin Syi’ah. Ulama menyatakan bahwa al-Thabarsi adalah mufasir Syi’ah yang moderat dan tidak fanatik dalam membela akidahnya. Sedangkan ketika al-Thabarsi memaparkan penafsiran ayat yang berkaitan dengan doktrin Imamah, beliau justru menjelaskan doktrin kepemimpinan Imam ‘Ali (wilayah) untuk membela dan mempertahankan doktrin itu.
Berdasarkan kasus tersebut, maka penulis ingin meneliti bagaimana corak penafsiran al-Thabarsi dalam menafsirkan ayat-ayat berkenaan dengan doktrin Syi’ah dalam kitab Majma’ Al-Bayân. Dengan memfokuskan pada beberapa batasan masalah yaitu bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah, bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin ma’shum, bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin mahdiyyah, bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin raj’ah, bagaimana al-Thabarsi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin taqiyyah.
Tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin imamah. Kedua, untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin ma’shum. Ketiga, untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin mahdiyyah. Keempat, untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin raj’ah. Kelima, untuk menganalisa penafsiran al-Thabarsi tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan doktrin taqiyyah. 
Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menerapkan pendekatan content analysis (analisis isi) yaitu menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu Pertama, menganalisa langkah-langkah (manahij) tafsir yang digunakan al-Thabarsi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang doktrin-doktrin Syi’ah. Kedua, menganalisa argumen al-Thabarsi dalam penafsirannya. Ketiga, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan doktrin-doktrin Syi’ah. Keempat, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan karakteristik tafsir Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah. Kelima, membandingkan argumen al-Thabarsi dengan penilaian ulama terhadap al-Thabarsi.  
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa penafsiran Al-Thabarsi terhadap ayat-ayat tentang doktrin imamah, ma’shum, dan mahdiyyah  bercorak ekstrim. Hal itu dilihat dari tiga aspek yakni pertama, langkah-langkah (manhaj) penafsiran berupa pengutipan riwayat bil ma’tsur dari imam Syi’ah tanpa diberi komentar tentang riwayat- riwayat tersebut. Kedua, argumennya vulgar ketika mempertahankan takwil ayat tentang  doktrin imamah, ma’shum, dan mahdiyyah. Ketiga, al-Thabarsi sependapat dengan  Ulama Syi’ah dan  doktrin Syi’ah. 
Walaupun terdapat pengecualian pada penafsiran surat Al-Baqarah:30. Al-Thabarsi memiliki argumen yang berbeda dengan Abi Ja’far (Ulama Syi’ah) yang menyatakan bahwa khalifah pada ayat itu bermakna pemimpin manusia yang memiliki sifat seperti Al-Mahdi. Sedangkan al-Thabarsi menyatakan bahwa khalifah bermakna keturunan Adam yang tidak ma’shum.
Penafsiran Al-Thabarsi terhadap ayat-ayat tentang doktrin raj’ah dan taqiyyah bercorak moderat. Hal itu dilihat dari tiga aspek yakni pertama, langkah-langkah penafsirannya berupa pengutipan riwayat dari berbagai kelompok atau aliran dalam Islam tanpa diberi komentar tentang riwayat tersebut. Terdapat kutipan pendapat yang kontra dengan pendapat kelompok Imamiyah. Kedua, argumennya sesuai dengan makna zahir ayat ketika menafsirkan ayat tentang doktrin raj’ah dan taqiyyah.  Ketiga, al-Thabarsi tidak sependapat dengan  mufasir Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah ekstrim, gurunya Al-Thusi, Ulama Syi’ah dan  doktrin Syi’ah. 
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